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Abstrak:  Otitis eksterna merupakan penyakit yang sering dijumpai dalam praktik klinis sehari-

hari dan dapat berkembang dari gejala ringan hingga menjadi kondisi berat seperti malignant otitis 

eksterna, terutama pada pasien imunokompromi. Bakteri tersering penyebabnya adalah 

Staphylococcus aureus. Propolis sebagai produk lebah madu diketahui memiliki kandungan 

bioaktif seperti flavonoid dan pinocembrin yang berperan sebagai agen anti inflamasi dan anti 

mikroba. Tingginya resistensi antibiotik di Indonesia mendorong penelitian ini untuk 

membandingkan efektivitas propolis dengan gentamisin berdasarkan zona hambat terhadap 

Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional pada 40 subjek yang dipilih melalui systematic sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas subjek berjenis kelamin perempuan (57,5%) dengan keluhan utama nyeri telinga 

(55,0%). Analisis menggunakan uji Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan bermakna 

antara zona hambat propolis dan gentamisin (p = 0,001). Disimpulkan bahwa propolis memiliki 

efektivitas yang berbeda secara signifikan dibandingkan gentamisin terhadap Staphylococcus 

aureus pada otitis eksterna, sehingga berpotensi sebagai alternatif terapi. 

 

Kata Kunci: Gentamisin, otitis eksterna, propolis, staphylococcus aureus 

 

PENDAHULUAN 

Otitis eksterna adalah suatu penyakit 

yang sering dijumpai dalam praktik klinis 

sehari-hari. Kondisi ini dapat dimulai dari 

gejala ringan dan berkembang menjadi lebih 

berat hingga berpotensi menyebabkan infeksi 

yang mengancam kehidupan, seperti 

malignant otitis eksterna, terutama pada 

pasien dengan kondisi imunokompromi. 

Prevalensi otitis eksterna di negara 



Vol 8 No 1 Tahun 2027 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

 

 

30 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

berkembang dilaporkan mencapai 17,5%. Di 

Amerika Serikat, prevalensi otitis eksterna 

akut mencapai 4 per 1.000 kasus per tahun, 

sedangkan otitis eksterna kronis berkisar 

antara 4–5% dari seluruh kasus otitis 

eksterna³. Indonesia sebagai negara tropis 

dengan tingkat kelembapan tinggi dan suhu 

hangat memiliki faktor risiko yang 

mendukung terjadinya infeksi ini1. 

Penelitian oleh Nabila A et al. (2023) 

melaporkan sebanyak 867 kasus otitis 

eksterna di Rumah Sakit Haji Adam Malik 

Medan. Otitis eksterna didefinisikan sebagai 

inflamasi pada liang telinga luar yang dapat 

melibatkan jaringan lunak di sekitarnya. 

Lebih dari 90% kasus disebabkan oleh 

bakteri, terutama Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa⁶. Staphylococcus 

aureus merupakan bakteri gram positif yang 

secara normal dapat ditemukan sebagai flora 

kulit manusia2,3. 

Propolis merupakan produk alami yang 

dihasilkan oleh lebah madu dan telah 

digunakan selama ribuan tahun sebagai 

pengobatan tradisional4. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa propolis memiliki 

aktivitas farmakologis, terutama sebagai 

agen antiinflamasi melalui berbagai jalur 

molekuler seperti Toll-like receptor 4, 

Myeloid differentiation primary response 88, 

Interleukin-1 receptor-associated kinase 4, 

TIR domain-containing adaptor inducing 

interferon beta, serta nuclear factor kappa B. 

Selain itu, propolis juga menekan mediator 

proinflamasi seperti interleukin-1 beta, 

interleukin-6, interferon gamma, dan tumor 

necrosis factor alpha, serta menghambat 

migrasi sel imun melalui penekanan 

chemokine ligand 9 dan chemokine ligand 

105,6. 

Secara in vitro, propolis terbukti 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri gram positif seperti Staphylococcus 

aureus dan bakteri gram negatif seperti 

Escherichia coli. Kandungan utama propolis 

meliputi flavonoid dan pinocembrin. 

Penelitian Lintang D et al. (2020) 

menunjukkan adanya zona hambat 

transparan pada uji difusi cakram terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus, yang 

menandakan aktivitas antibakteri propolis1. 

Antibiotik merupakan terapi utama 

infeksi bakteri, namun resistensi antibiotik 

menjadi masalah yang semakin meningkat. 

Penggunaan antibiotik tanpa indikasi yang 

tepat dilaporkan mencapai 40–62%. 

Gentamisin adalah antibiotik yang efektif 

terhadap bakteri gram positif dan gram 

negatif. Penelitian Sidabutar R et al. (2019) 

menunjukkan adanya zona inhibisi 

gentamisin terhadap Staphylococcus aureus 

menggunakan metode Kirby-Bauer. Namun, 

penelitian lain menunjukkan hasil yang 

berbeda, di mana tidak ditemukan zona 

hambat pada uji yang sama. Penelitian Husen 

F et al. (2022) menunjukkan variasi 

sensitivitas, dengan 6 dari 10 sampel 

menghasilkan zona hambat ≥16 milimeter 

dan 4 sampel lainnya berada pada kategori 

intermediate yaitu 13–16 milimeter1,7. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

membandingkan efektivitas propolis dan 

gentamisin melalui uji zona hambat terhadap 

Staphylococcus aureus pada pasien otitis 

eksterna dengan metode kultur mikrobiologi. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan desain cross sectional, di 

mana pengamatan dilakukan pada satu waktu 

yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan zona hambat 

propolis dan gentamisin terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus pada pasien otitis 

eksterna. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pasien yang menderita otitis 

eksterna yang sedang berobat di Rumah Sakit 

TK II Mas Kadiran Medan dengan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus 

sampel minimum dan systematic sampling. 

Teknik pengolahan data uhi normalitas 

dengan uji Shapiro  Wilk dan dilanjut dengan 

analisis menggunakan uji Mann-Whitney, 

jika uji Mann-Whitney maka dilakukan 

koreksi Liliefors Significance.  

 

HASIL 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil 

dicantumkan pada tabel 1,2,3,4 dan 5. 

 
Tabel 1.  Distrubusi Subjek Penelitian Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah(n) Persentase(%) 

Laki-Laki 17 42,5 

Perempuan 23 57,5 

Total 40 100 

  

Berdasarkan tabel 1 distribusi subjek 

penelitian berdasarkan jenis kelamin 

dijumpai paling banyak perempuan 23 orang 

(57,5%) dan laki-laki 17 orang (42,5%) 

 

 

 

Tabel 2.  Distrubusi Subjek Penelitian Berdasarkan 

Keluahan Utama 

Keluahan 

Utama  

Jumlah(n) Persentase(%) 

Nyeri Telinga 22 55 

Keluar Cairan 

dari Telinga 

10 25 

Telinga penuh 8 20 

Total 40 100 

  

Berdasarkan tabel 2 distribusi subjek 

penelitian berdasarkan keluhan utama paling 

banyak nyeri telinga 22 orang (55%) dan 

keluar cairan dari telinga 10 orang (25%) 

serta telinga penuh 8 orang (20%). 

 

Tabel 3.  Distrubusi Subjek Penelitian Berdasarkan 

Jenis Perlakuan Propolis 

Hasil Uji 

Sensitivitas  

Propolis 

Total (n) Persentase (%) 

Sensitif 2 10 

Intermediet 6 30 

Resisten  12 60 

Total 30 100 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa dari total 20 subjek dengan perlakuan 

propolis, mayoritas hasil uji sensitivitas 

berada pada kategori resistan yaitu sebanyak 

12 subjek (60,0%), diikuti kategori 

intermediat sebanyak 6 subjek (30,0%), dan 

kategori sensitif sebanyak 2 subjek (10,0%). 
 

Tabel 4.  Distrubusi Subjek Penelitian Berdasarkan 

Jenis Perlakuan Gentamisin 

Hasil Uji 

Sensitivitas  

Gentamisin 

Total (n) Persentase (%) 

Sensitif 13 65 

Intermediet 3 15 

Resisten  4 20 

Total 20 100 
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa dari total 20 subjek dengan perlakuan 

gentamisin, sebagian besar berada pada 

kategori sensitif yaitu sebanyak 13 subjek 

(65,0%), diikuti kategori resisten sebanyak 4 

subjek (20,0%), dan intermediat sebanyak 3 

subjek (15,0%). 
 

Tabel 5.  Analisis Bivariat 

 

Hasil 

Uji 

Bahan Uji N Mean±Std. 

Deviation 

Nilai P 

Propolis 20 2.5±0.688 0.001 

Gentamisin 20 1.55±0.825 

Total 40  

 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji Mann-Whitney, diperoleh 

nilai rerata pada kelompok propolis sebesar 

2,50 dengan standar deviasi 0,688, 

sedangkan pada kelompok gentamisin 

sebesar 1,55 dengan standar deviasi 0,825. 

Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari 

nilai rerata menunjukkan bahwa data relatif 

homogen atau kurang bervariasi. Nilai p 

sebesar 0,001 (p < 0,05) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang bermakna secara 

statistik antara zona hambat propolis dan 

gentamisin. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa gentamisin memiliki 

efektivitas yang lebih baik dibandingkan 

propolis dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus pada pasien 

otitis eksterna. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 1 didapatkan bahwa mayoritas subjek 

penelitian pasien otitis eksterna berjenis 

kelamin perempuan, yaitu sebanyak 23 

subjek (57,5%), sedangkan laki-laki 

sebanyak 17 subjek (42,5%). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Wulandari et al. (2020) 

yang melaporkan bahwa penderita otitis 

eksterna lebih banyak terjadi pada 

perempuan (52,4%)8. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Hermanto et al. (2023), di 

mana subjek perempuan lebih dominan 

sebanyak 60,0%. Kondisi ini dapat dikaitkan 

dengan kebiasaan membersihkan telinga 

yang lebih sering dilakukan oleh perempuan, 

yang merupakan salah satu faktor 

predisposisi terjadinya otitis eksterna9,10. 

Namun, hasil berbeda dilaporkan oleh 

Suwu et al. (2013) yang menemukan bahwa 

laki-laki lebih banyak mengalami otitis 

eksterna (55,0%)11. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa secara umum kejadian 

otitis eksterna tidak secara langsung 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, melainkan 

oleh faktor lain seperti kebiasaan, 

lingkungan, dan kondisi anatomis. Secara 

fisiologis, otitis eksterna tidak dipengaruhi 

oleh hormon, tetapi dapat dipengaruhi oleh 

perbedaan anatomi liang telinga, di mana 

laki-laki cenderung memiliki liang telinga 

lebih panjang dibandingkan perempuan. 

Selain itu, kebiasaan mengorek telinga secara 

berlebihan dapat merusak integritas epitel 

liang telinga dan meningkatkan respons 

inflamasi12,13. 

Pada Tabel 2, keluhan utama yang 

paling banyak ditemukan adalah nyeri telinga 

sebanyak 22 subjek (55,0%), diikuti oleh 

keluarnya cairan dari telinga sebanyak 10 

subjek (25,0%) dan rasa penuh pada telinga 

sebanyak 8 subjek (20,0%). Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Wulandari et al. (2020) 
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yang melaporkan nyeri telinga sebagai 

keluhan utama pada 67,9% pasien, serta 

penelitian Yuliani et al. (2024) yang 

menunjukkan 73,8% pasien mengalami nyeri 

telinga14. Nyeri telinga merupakan gejala 

khas otitis eksterna akibat inflamasi yang 

menyebabkan pembengkakan periosteum di 

bawah dermis liang telinga. Selain itu, proses 

inflamasi memicu pelepasan sitokin yang 

merangsang saraf di sekitarnya seperti saraf 

kranialis, fasialis, dan vagus sehingga 

menimbulkan rasa nyeri³⁹. Keluhan 

keluarnya cairan dari telinga juga disebabkan 

oleh respons inflamasi akibat aktivitas 

metabolik patogen di area infeksi15. 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji 

sensitivitas propolis terhadap Staphylococcus 

aureus menunjukkan mayoritas kategori 

resisten sebesar 60,0%. Zona hambat kurang 

dari 12 milimeter dikategorikan sebagai 

resisten. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Lestari et al. (2020) yang melaporkan rata-

rata zona hambat propolis terhadap 

Staphylococcus aureus berkisar antara 6,27 

hingga 8,33 milimeter. Penelitian Khasanah 

et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan konsentrasi propolis tinggi 

hanya menghasilkan rata-rata zona hambat 

sebesar 9,2 milimeter. Selain itu, penelitian 

Marcelina et al. (2024) bahkan tidak 

menemukan zona hambat terhadap bakteri 

gram positif16. Penelitian Tukan et al. (2023) 

juga melaporkan bahwa propolis dari lebah 

Trigona spp. menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang lebih rendah terhadap 

bakteri gram positif dibandingkan gram 

negatif. Hal ini diduga disebabkan oleh 

variasi kandungan flavonoid dalam propolis 

serta perbedaan struktur dinding sel bakteri. 

Bakteri gram positif seperti Staphylococcus 

aureus memiliki lapisan peptidoglikan yang 

lebih tebal dibandingkan bakteri gram 

negatif, sehingga lebih sulit ditembus oleh 

senyawa aktif propolis17,18. 

Sebaliknya, pada Tabel 4, gentamisin 

menunjukkan hasil sensitivitas tertinggi 

sebesar 65,0%. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Sidabutar et al. (2019) yang 

menunjukkan seluruh sampel Staphylococcus 

aureus sensitif terhadap gentamisin19. 

Penelitian Husen et al. (2022) juga 

melaporkan mayoritas sampel menunjukkan 

sensitivitas terhadap gentamisin dengan 

sebagian kecil kategori intermediet. Selain 

itu, penelitian Rizky et al. (2020) 

menunjukkan rata-rata zona hambat sebesar 

21,67 milimeter yang termasuk dalam 

kategori sensitif16. Efektivitas gentamisin ini 

berkaitan dengan mekanisme kerjanya 

sebagai antibiotik golongan aminoglikosida 

yang menghambat sintesis protein bakteri 

serta merusak integritas membran sel, 

sehingga menyebabkan kebocoran 

sitoplasma dan kematian sel bakteri20,21. 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji 

Mann-Whitney menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna antara zona hambat 

propolis dan gentamisin (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa gentamisin memiliki 

efektivitas yang lebih baik dibandingkan 

propolis dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. Dengan demikian, 

meskipun propolis memiliki potensi sebagai 

agen antibakteri alami, efektivitasnya masih 

lebih rendah dibandingkan antibiotik 
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konvensional seperti gentamisin dalam 

konteks penelitian ini22,23. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas 

penderita otitis eksterna adalah perempuan 

dengan keluhan utama berupa nyeri telinga. 

Pemberian propolis sebagian besar 

menunjukkan hasil resisten, sedangkan 

gentamisin menunjukkan hasil sensitif. 

Terdapat perbedaan bermakna zona hambat 

antara propolis dan gentamisin, di mana 

gentamisin lebih efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
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